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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
metode pembelajaran STADdengan bantuan Peta konsep dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII, dengan 
sampel yang dipilih adalah kelas VIII A untuk kelas eksperimen dan VIII B untuk 
kelas kontrol.Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode pembelajaran 
STAD dengan bantuan Peta konsep efektif untuk digunakan.Hasil penelitian 
diperoleh nilai tes akhir model pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep 
diperoleh nilai minimal 5,80 dan nilai maksimal 8,50. Model pembelajaran STAD 
konvensional diperoleh nilai minimal 5,50 dan nilai maksimal 8,20.Hasil yang 
diperoleh dari nilai Fhitung sebesar54.981diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,045. Karena 
Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak.Dari hasil analisis tes akhirmenunjukkan bahwa ada 
perbedaan kelas eksperimensecara klasikal sebesar 76,67%, sedangkan untuk 
kelompok kontrol secara klasikal 48,28%. 
 
Kata Kunci: StudentTeamsAchievement  Divisions(STAD) dengan Bantuan 
Peta Konsep, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar. 
 
The study was conducted to investigate the effectiveness STAD method using 
map mapping concept in improving motivation and students’ achievement  of 
Eight Grade students. This experiemental study was conducted in the eight garde 
as the population, and involved randomly chosen Class A of eight grade students 
in experimental group and Class B of eight grade students in control group.The 
result  shows that the used of  STAD method using map mapping concept is 
effective as the teaching method. The data collections shows that the post-test 
from experimental group which conducted STAD map mapping technigue gains 
minimal score 5.80 and the maximal score 8.50. in the other hand for conventional 
STAD group gains minimal score 5.50 and the maximal score 8.20. Based on the 
result of post- test social  test analysis shows that  there is significant difference  
between experimental group with 76.67% and control group only 48.28%. 
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embelajaran IPS Terpadu di SMP tidak bisa dilepaskan dari interaksi 
fungsional perkembangan masyarakat Indonesia dengan sistem 
pendidikan, dan sekolah sebagai wadah pembentukan  sikap sosial. 
Interaksi fungsional berimplikasi pada rumpun pengetahuan IPS dari 
beberapa mata pelajaran yang harus diajarkan oleh guru kepada siswa, agar 
kelak memberikan kontribusi yang bermakna terhadap perkembangan sosial 
siswa ketika berada di tengah-tengah masyarakat. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, maka tugas guru IPS sebagai pilar 
terdepan di sekolah dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas 
dituntut melaksanakan suasana pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan.  Pembelajaran IPS yang ideal adalah pembelajaran yang mampu 
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan dengan tetap mengedepankan 
aspek akademik dan aspek afeksi siswa sesuai tuntutan kurikulum 
penddidikan dasar dan menengah yaitu memberi kesempatan peserta didik 
untuk (BNSP, 2006:2) : 
(a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  
(b) belajar untuk memahami dan menghayati,  
(c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,  
(d) belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan  
(e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses 
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  
Tuntutan kurikulum, sangat penting direspon dan disikapi oleh guru 
dalam menyelenggarakan pembelajaran yang berorentasi pada inisiatif siswa. 
Seifert dan Sutton (2011:196) professor of educational psychology di 
University of Manitoba, Winnipeg, Canada, menyatakan guru harus mampu 
mengembangkan model pembelajaran berupa kerja sama tim di kelas. Sebab 
pembelajaran tradisional menghambat kreativitas siswa.  Model pembelajaran 
tersebut adalah cooperative learning.  Lebih lanjut Seifert dan Sutton  
(2011:196) menjelaskan “working with peers is a major feature of 
cooperative learning (sometimes also called collaborative learning). In this 
approach, students work on a task in groups and often are rewarded either 
partially or completely for the success of the group as a whole”. 
Research on Cooperative Learning and Achievement: What We Know, 
What We Need to Knowyang dilakukan oleh Slavin (1996: 44) menemukan 
bahwa salah satu keunggulan pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Menurut Slavin(1996: 52) “motivational perspectives 
on cooperative learning focus primarily on the reward or goal structures 
under which students operate”. 
Motivasi merupakan bagian penting dalam proses pembentukan perilaku 
belajar siswa baik yang disebabkan oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik siswa. 
Di dalam kelas faktor intrinsik berkaitan dengan kondisi psikologi siswa dan 
faktor ekstrinsik berkaitan dengan situasi belajar.Menghadapi ini guru 
dituntut untuk memperhatikan motivasi belajar sebagai bagian penting yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
Model pembelajaran kooperatif adalah sebuah model yang membentuk 




pembelajaran yang diajarkan tapi juga membantu kawan belajar se team, 
sehingga tercipta sebuah kondisi ketergantungan yang positif dan saling 
membangun.  Model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih memudahkan 
siswa dalam menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 
mereka dapat mendiskusikan dengan temannya. ini berarti interaksi antara 
siswa untuk lebih baik karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Cooperative learning dapat memunculkan kerjasama antar siswa dalam 
rangka mencapai tujuan dan saling membantu untuk belajar sehingga 
akhirnya siswa merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam 
benaknya karena didapatkan melalui pengalamannya sendiri. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan 
peta konsep memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan kooperatif pada 
pembelajaran seperti: berada dalam tugas, mengatasi gangguan, mendorong 
pertisipasi, aktif mendengar, aktif bertanya, dan memeriksa ketepatan 
jawaban. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
masalah umum  penelitian sebagai berikut : ”Bagaimanakah efektivitas model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dengan bantuan 
Peta konsep dalam meningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Siantan tahun ajaran 2012/2013?”. 
Masalah umum tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :Apakah 
penggunaan model pembelajaranSTAD dengan bantuan  peta konsep dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar dibandingkandengan penggunaan 
model pembelajaran STAD konvensional ? Apakah model pembelajaran 
STAD dengan bantuan  peta konsep lebih efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran STAD konvensionalterhadap motivasi? Apakah model 
pembelajaran STAD dengan bantuan petakonsep lebih efektif dibandingkan 
dengan model pembelajaranSTAD konvensional terhadap  hasil belajar? 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimen Riset. Sugiyono (2011:112) menyatakan Quasi Experiment 
adalah : Bentuk desain yang merupakan pengembangan dari true 
experimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi 
Experiment digunakan pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok 
kontrol yang digunakan untuk penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
beberapa kali tatap muka hingga ketercapaiaan hasil belajar yang meningkat 
dengan menggunakan metode yang diuji cobakan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Siantan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitiaan ini 
menggunakan teknik Sampling Purposive. Dalam penelitian ini, peneliti 
menentukan sendiri sampel yang diambil yaitu kelas yang memiliki 
kemampuan hasil belajar yang sama. Sampel diambil di dua kelas, yaitu VIII 
A  sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner (angket) : merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 142). Alat pengumpulan 
datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang 
harus dijawab atau direspon oleh responden. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data terdiri dari : a) Memberikan angket motivasi belajar 
kepada siswa sebelum dilakukan pretest. b) Melakukan pretest kepada siswa 
sebelum dilakukan treatment. c) Memberikan posttest kepada siswa setelah 
dilakukan treatment.  d) Memberikan angket motivasi belajar kepada siswa 
setelahposttest dan setelah dilakukan treatment. 
Dokumen : dalam penelitian digunakan untuk menelusuri literatur dan 
dokumen siswa yang relevan dengan penelitian. Data berupa dokumen seperti 
hasil belajar siswa atau rata-rata nilai sebelum dilakukan treatment. 
 
Sumber Data 
Sumber data pada penelitiaan ini diperoleh dari pengukuran langsung 
pada siswa meliputi angket motivasi belajar dan selisih nilai (Gain score) 
antara (Pretest) sebelum siswa mendapatkan perlakuan dan (Posttest) setelah 
siswa menerima materi pelajaran. 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Normalitas : Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Langkah-langkah 
pengujian normalitas dengan menggunakan Lieliefors. 
Uji Homogenitas : Uji ini digunakan untuk menguji apakah dua kelompok 
sampel penelitian mempunyai varian yang homogen. Langkah-langkah 
pengujian homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. 
 
Uji Hipotesis 
Tahap-tahap pengujiannya adalah sebagai berikut : a) Menentukan pengujian 
hipotesis nol dan hipotesis alternatif. b) Melakukan uji normalitas data yang 
diperoleh dari pretest dan pengisian angket sebelum dilakukan treatment. 
Pengujian dilakukan dengan lieliefors. Data tersebut adalah data yang 
diperoleh dari pretest dan pengisian angket sebelum treatment untuk variabel 
devendent motivasi dan hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. c) Setelah dilakukan analisis pengujian normalitas, analisis 
dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji bartleth. d) Karena 
asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka selanjutnya data yang 
diperoleh dari pretest dan angket motivasi sebelum treatment menggunakan 
statistik uji ANOVA dua jalur (two ways – ANOVA). Analisis dilakukan pada 
taraf signifikan 5% atau 0,05. Analisis dilakukan untuk menentukan ada atau 
tidaknya keefektifan menggunakan model STAD teknik peta konsep sebelum 
treatment, yang dilakukan secara simultan ditinjau dari pretest dan motivasi 
belajar. e) Melakukan pengujian normalitas data yang diperoleh dari posttest 
dan angket setelah treatment. f) Selanjutnya melakukan analisis data yang 
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diperoleh dari posttest dan angket setelah treatment untuk pengujian 
homogenitas pembelajaran model STAD teknik peta konsep. g) Karena data 
yang diperoleh dari posttest dan pengisian angket setelah treatment telah 
memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan analisis dengan t-testone 
sample. Setelah asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, selanjutnya 
data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik uji ANOVA dua jalur 
(two ways – ANOVA).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian : 
Perlakuan Penelitian 
Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan soal pretest kepada siswa 
kelas VIII A dan VIII B. Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa.Pada kelas ekperimen yaitu kelas VIII A 
menggunakan model  pembelajaran  STAD dengan bantuan peta konsep, 
dibentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa secara heterogen dan guru 
mempresentasikan materi pelajaran dari gagasan utama yang diletakkan 
ditengah (atas), lalu kemudian diturunkan ke beberapa cabang, sehingga akan 
terjalin suatu rangkaian atau hubungan sebab akibat maupun pola 
interaksi.Setelah itu setiap kelompok diberikan lembar kegiatan untuk 
diselesaikan bersama kelompoknya. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian bersama 
siswa memberikan kesimpulan. Pada kelas VIII B,menggunakan model  
pembelajaran  STAD konvensional, siswa dikelompokkan menjadi 4-5 secara 
heterogen dan dilanjutkan guru mempresentasikan materi pelajaran didepan 
kelas dengan ceramah dan dilanjutkan dengan pemberian tugas. Setelah 




a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan data. 
Data yang dideskripsikan antara lain hasil pretest dan  posttest pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari perhitungan analisis 
deskriptif didapat hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest antara Kelompok Eksperimen 
danKelompok Kontrol. 
 Pretest Posttest 
KE KK KE KK 
Rata-rata 6,37 6,34 7,29 6,66 
Varians 0,79 0,64 0.50 0,55 
Standar Diviasi 0,89 0,80 0,70 0,74 
Jumlah Siswa 30 29 30 29 
Nilai Tertinggi  7,60 7,60 8,50 8,20 
Nilai Terendah  5,00 5,00 5,80 5.50 
 Keterangan: 
KE = Kelompok Eksperimen
KK = Kelompok Kontrol
 
Gambar 1. Histogram 
Pada tabel 1 nilai 
dankontrol dapat dilihat bahwa untuk nilai rata 
eksperimen 6,37 untuk kelompok kontrol 6,34,  hasil 
kelompok eksperimen 7,29 dan kelompok kontrol 6,66. 
pada kelompok eksperimen 7,60 dan kelom
posttest kelompok eksperimen dengan nilai 8,50 dan kelompok kontrol 8,20. 








Pada tabel 2 hasil analisis tes akhir, untuk kelompok eksperimen dari 30 
siswa, banyaknya siswa yang tuntas 23 orang dan yang tidak tuntas 7 orang 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 76.67 %. Pa
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pretest pada kelompok eksperimen 5,00 dan kelompok 
uk hasil posttest kelompok eksperimen 5,80 dan kelompok 








 30 23 7 
 29 14 15 
2. Histogram Hasil Analisis Tes Akhir IPS Terpadu
 


















 pada kelompok 












siswa 29 orang, banyaknya siswa yang tuntas 14 orang dan yang tidak tuntas 
15 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 48,28%. 
 
b. Uji Asumsi Analisis 
Uji Normalitas :Untuk menguji normalitas digunakan uji Chi-Kuadrat. 
Ringkasan hasil analisis seperti pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal (pretest) dan 
Kemampuan Akhir (posttest). 
Variabel db= 
(k-1) 
Thitung Ttabel Keterangan 
Eksperimen 29 39,25 2,045 Normal 
Kontrol 29 27,08 2,045   Normal 
Untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, Thit 
dibandingkan dengan  Ttabel. Dari data tersebut diperoleh bahwa: 
a. Kemampuan awal: Thit= 39,25<  Ttabel0,025(29)= 2,045; artinya data 
berdistribusi normal. 
b. Kemampuan Akhir : Thit= 27,08 <  Ttabel0,025(29)= 2,045; artinya data 
berdistribusi normal. 
Uji homogenitas :Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui varians antar 
kelompok. Untuk menguji homogenitas varians digunakan uji-F.Ringkasan 
hasil uji homogenitas seperti pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Hasil belajar 
Variabel Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen  
fhitung f0,01(4,83) fhitung f0,01(4,83) Keterangan 
Kemampuan 
awal (pretest) 
27,780 4,831 60,274 4,831 Homogen 
Kemampuan 
akhir (posttest) 
25,836 4,831 75,581 4,831 Homogen 
Dari hasil uji homogenitas tersebut diketahui bahwa databersifat homogen. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Motivasi belajar 
Variabel Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen  
fhitung f0,01(4,83) fhitung f0,01(4,83) Keterangan 
Kemampuan 
awal (pretest) 
42,468 4,831 54,981 4,831 Homogen 
Kemampuan 
akhir (posttest) 
25,596 4,831 66,515 4,831 Homogen 
Dari hasil uji homogenitas tersebut diketahui bahwa data bersifat homogen. 
 
c. Pengujian Hipotesis  




a. Uji kesamaan rata-rata pengetahuan awal kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan menggunakan statistik uji-t. Hipotesis statistik: H0: 
µek1 = µkt1 dan H1: µek1  µkt1. Untuk penerimaan hipotesis nol, 
menggunakan kriteria terima H0 jika – t1-½ α; dk< t < t1-½ α; dk, dimana dk = 
(n1+n2-2) dan α = 0,05.  
b. Uji kesamaan rata-rata hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan menggunakan statistik uji-t. 
Hipotesis statistik: H0: µek2 = µkt2 dan H1: µek2  µkt2. Untuk penerimaan 
hipotesis nol, menggunakan kriteria terima H0 jika – t1-½ α; dk< t < t1-½ α; dk, 
dimana dk = (n1+n2-2) dan α = 0,05. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kemampuan Awal dan Hasil 
Belajar. 
     Kelompok 
Data 
Kemampuan Awal Siswa Hasil Belajar Siswa 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Varians 0,79 0,64 0.50 0,55 
banyak data 30 29 30 29 
Α 0,05 0,05 0,05 0,05 
rata-rata 6,37 6,34 7,29 6,66 
Dk (n1+n2)-2 = 57 n1+n2)-2 = 58 
thitung 57.088 39.250 
Kriteria 57,088>tTabel 2,545 39,250>tTabel 2,545 
Keputusan Terdapat Perbedaan 
 
Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8 dibawah ini: 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Keefektifan dengan Menggunakan Model  
Pembelajaran  STAD dengan Bantuan Peta Konsep dan Model  
Pembelajaran  STAD Konvensional. 
            Kelompok 
Data 
Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Varians  0,79 0,64 0.50 0,55 
banyak data 30 30 29 29 
Α 0,05 0,05 0,05 0,05 
rata-rata 6,37 7,29 6,34 6,66 
Dk (n1+n2)-2 = 57 n1+n2)-2 = 58 
thitung 57.088 39.250 
Probabilitas α 0,00 < 0,05 α 0,00 < 0,05 
kriteria keputusan Thitung>Ttabel 2,33 Thitung>Ttabel 2,33 
Status Ho ditolak Ho ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Thitung  kelompok 
eksperimen 57,088 dengan probabilitas α 0,00 < 0,05, dan Thitung  kelompok 
kontrol 39,250 dengan probabilitas α 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha 
diterima. Dengan demikian ada perbedaan hasil pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran STAD dengan bantuan peta 
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konsep dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran 
STAD konvensional. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan STAD dengan Bantuan Peta   
Konsep lebih efektif Meningkatkan Hasil Belajar daripada 
Model  pembelajaranSTAD Konvensional. 






Fhitung 75,581  25,836 
banyak data 30 29 
Probabilitas α 0,00 < 0,05 α 0,00 < 0,05 
rata-rata 7,29 6,66 
Dk 59 
kriteria keputusan Fhitung > Ftabel 2,045 
Status Ho ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  kelompok 
eksperimen 75,581 dengan probabilitas α 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak, dan 
Ha diterima. Dengan demikian ada perbedaan hasil belajar kelompok 
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran STAD dengan bantuan peta 
konsep dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran 
STAD konvensional.Perbedaan tersebut bisa dilihat dari hasil rata-rata hasil 
belajar. 
 
Tabel 9. Hasil Uji HipotesisMenggunakan Model Pembelajaran  STAD 
dengan Bantuan  Peta KonsepLebih Efektif Meningkatkan 
Motivasi dari pada Menggunakan Model  pembelajaran  STAD 
Konvensional. 







 66.515 25.596 
banyak data 30 29 
Probabilitas α 0,00 < 0,05 α 0,00 < 0,05 
Dk 59 
kriteria keputusan Fhitung > Ftabel 2,045 
Status Ho ditolak 
 
Dari Tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa nilaiFhitung kelompok eksperimen 
66,515 dengan probabilitasα 0,00< 0,05, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 
Dilihat dari hasil pretest kelas eksperimen nilai terendah 5,00 nilai tertinggi 
7,60 dengan rata-rata 6,37 dan kelas kontrol nilai terendah 5,00 nilai tertinggi 
7,60 dengan rata-rata 6,34 dan hasil posttest kelas eksperimen nilai terendah 
5,80 nilai tertinggi 8,50 dengan rata-rata 7,29 dan kelas kontrol nilai terendah 
5,50 nilai tertinggi 8,20 dengan rata-rata 6,66. Artinya ada perbedaan 
motivasi antara kelompok eksperimen dengan menggunakan model 
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pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep dibandingkan kelompok 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran STAD konvensional. 
 
Pembahasan 
Hasil Belajar Model Pembelajaran STAD dengan Bantuan Peta Konsep 
dengan STAD Konvensional. 
Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh nilai tes akhirIPS Terpadupada 
kelompok eksperimen yang menggunakan pembelajaran dengan model  
pembelajaran  STAD dengan bantuan peta konsep diperoleh nilai minimal 
5,80 dan nilai maksimal 8,50. Sedangkan untuk kelas kontrol yang 
menggunakan model  pembelajaranSTAD konvensional diperoleh nilai 
minimal 5,50 dan nilai maksimal 8,20.Pembelajaran dengan modelSTAD 
dengan bantuan peta konsep memberikan peluang kepada siswa untuk lebih 
berperan aktif pada saat belajar. Berdasarkan catatan, diperoleh hal-hal yang 
berkaitan dengan peran aktif siswa yang dapat dilihat pada tabel 10 : 
 
            Tabel 10.  Hasil pengamatan peran aktif siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 Aspek Pengamatan Kelas Kontrol Kelas 
Eksperimen 





A Aktivitas Fisik Orang % Orang % 
1 Mencatat materi pelajaran 12 41 26 87 
2 Memperhatikan penjelasan guru 20 69 28 93 
3 Membawa buku sumber 16 62 28 93 
4 Merespon pertanyaan 6 21 24 80 
5 Aktif mengerjakan posttest 15 52 30 100 
 Rata-Rata 14 48 27 90 
B Akivitas Mental     
1 Mampu mengingat materi 20 69 28 93 
2 Mampu menjelaskan materi 16 62 26 87 
3 Mampu mengemukakan pendapat 12 41 28 93 
4 Mampu menyelesaikan posttest 14 48 23 77 
 Rata-Rata 16 62 26 87 
C Aktivitas Emosional     
1 Berani mengemukakan pendapat 10 34 26 87 
2 Berani tampil di depan kelas 8 29 28 93 
 Rata-Rata 9 31 27 90 
 Rata-Rata Aktivitas Pembelajaran 13 45 27 90 
Sumber: Data Survey Mei 2013 
Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan aktivitas belajar pada 
pembelajaran dengan model STAD konvensional dibandingkan dengan 
model  pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep.Dari hasil 
pengamatan, pada pembelajaran STAD konvensional  dari 29 orang dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata aktivitas fisik 48%, sementara nilai rata-rata 
aktivitas mental 62%, dan  nilai rata-rata aktivitas emosianal rata-rata hanya 
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45%.  Sedangkan model pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep 
dari 30 orang peserta didik dapat dilihat bahwa nilai rata - rata aktivitas fisik 
90%, sementara nilai rata - rata aktivitas mental 87%, dan  nilai rata-rata 




Model pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep dapat meningkatkan 
motivasi belajar. Peningkatan motivasi tersebut dapat dilihat dari perbedaan 
pembelajaran dari kedua kelompok tersebut yaitu hasil belajar dapat 
meningkatkan motivasi siswa. Dari hasil uji T pada kelompok kontrol 
diperoleh nilai Thitung sebesar 20.897dengan taraf signifikan 5 % jika 
dibandingkan dengan Ttabel 2,33. Sementara hasil yang diperoleh dari nilai 
Fhitung sebesar42.468dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Ftabel sebesar 
2,045.Karena Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Pada kelompok Eksperimen 
diperoleh uji T nilai Thitung sebesar 22,468 dengan taraf signifikan 5 % jika 
dibandingkan dengan Ttabel 2,33. Sementara hasil yang diperoleh dari nilai 
Fhitung sebesar54.981dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Ftabel sebesar 
2,045.Karena Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil, diketahui  
Thitung dan Fhitung  kelompok eksperimen > Thitung dan Fhitung  kelompok 
kontrol. Hasil ini dapat diartikan bahwa motivasi siswa kelompok eksperimen 
lebih baik daripada kelompok kontrol, jadi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model  pembelajaran  STAD dengan bantuan peta 
konsep dapat meningkatkan motivasi siswa. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Model Pembelajaran STAD dengan Bantuan 
Peta Konsep Dengan STAD Konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis tes akhirmenunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen menggunakan model  pembelajaran  STAD dengan bantuan peta 
konsep yang terdiri dari 30 siswa, 7 siswa tidak mencapai ketuntasan dan 23 
siswa mencapai ketuntasan, maka ketuntasan hasil belajar secara klasikal 
sebesar 76,67 %. Tes akhir untuk kelompok kontrol yang menggunakan 
model  pembelajaran  STAD konvensional yang terdiri dari 29 siswa, 15 
siswa yang tidak mencapai ketuntasan 14 siswa mencapai ketuntasan, maka 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar  48,28% . 
 
Keefektifan pembelajaran. 
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.Dalam penelitian ini, tujuan pembelajaran 
dikatakan tercapai apabila secara klasikal 90% siswa telah tuntas secara 
individual. Analisis statistik tentang pembelajaranIPS Terpadudengan 
menggunakan model  pembelajaran  STAD dengan bantuan peta konsep 
efektif digunakan, diperoleh thitung sebesar 39,28. Dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh ttabel sebesar 2,045 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya hasil belajarIPS Terpadudengan menggunakan model  pembelajaran  
STAD dengan bantuan peta konsep lebih besar daripada kemampuan 
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awalnya. Jadi pembelajaranIPS Terpadudengan model  pembelajaran  STAD 
dengan bantuan peta konsep efektif digunakan.Analisis statistik tentang 
pembelajaranIPS Terpadudengan menggunakan model  pembelajaran  STAD 
konvensional efektif digunakan, diperoleh thitung sebesar 27,08. Dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 2,045 yang berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Jadi pembelajaranIPS Terpadudengan model  pembelajaran  STAD 
dengan bantuan peta konsep lebih efektif daripada pembelajaranIPS 
Terpadudengan pendekataan STAD konvensional. 
 
KESIMPULAN dan SARAN 
Kesimpulan 
Penggunaan model pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsepdapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 
penggunaan model pembelajaran STAD konvensional. Pada motivasi dapat 
dilihat dari perbedaan aktivitas belajar siswa. Pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi rata-rata aktivitas fisik (90%), mental (87%) maupun emosional 
(90%) dari pada kelas kontrol. Pada penggunaan model STAD dengan 
bantuan peta konsep hasil belajar dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan 
klasikal (76,67%) dan nilai rata-rata posttest (7,29). Sedangkan penggunaan 
model pembelajaran STAD konvensional ketuntasan klasikal (48,28%) dan 
nilai rata-rata posttest (6,66). 
Berdasarkan uji beda (uji T dan F) adanya perbedaan hasil motivasi siswa 
pada penggunaan model pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep 
dengan penggunaan model pembelajaran STAD konvensional. Pada 
penggunaan  model pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep hasil 
uji T nilai Thitung sebesar 22,468 dengan taraf signifikan 5 % jika 
dibandingkan dengan Ttabel 2,33. Sementara hasil yang diperoleh dari nilai 
Fhitung sebesar54.981dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Ftabel sebesar 
2,045.Karena Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Sedangkan hasil uji T pada 
penggunaan model pembelajaran STAD konvensional diperoleh nilai Thitung 
sebesar 20.897dengan taraf signifikan 5 % jika dibandingkan dengan Ttabel 
2,33. Sementara hasil yang diperoleh dari nilai Fhitung sebesar42.468dengan 
taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,045.Karena Fhitung > Ftabel 
maka H0 ditolak.Berdasarkan hasil uji beda kelas yang menggunakan model 
pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep lebih besar dari pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran STAD konvensional maka 
pembelajaranIPS Terpadudengan model  pembelajaran  STAD dengan 
bantuan peta konsep lebih efektif. 
Berdasarkan hasil analisis statistik pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD dengan bantuan peta konsep efektif digunakan. Ini 
diperoleh dari thitung sebesar 39,28,dengan taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel 
sebesar 2,045 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan analisis 
statistik pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD 
konvensional diperoleh thitung sebesar 27,08. Dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh ttabel sebesar 2,045 yang berarti H0 ditolak dan H1 
diterima.Berdasarkan hasil analisis  STAD dengan bantuan peta konsep lebih 
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besar daripadaSTAD konvensional,jadi pembelajaranIPS Terpadudengan 
model  pembelajaran  STAD dengan bantuan peta konsep lebih efektif. 
 
Saran 
Penggunaan media pembelajaran Information Technology (IT) seperti Laptop, 
LCD dan Internet sangat membantu siswa didalam memahami materi yang 
kita ajarkan. Jadi dengan penggunaan media Laptop dan LCD akan 
mempermudah guru didalam menyampaikan materi pelajaran.Perlunya 
pengembangan penggunaan model pembelajaranSTAD dengan bantuan peta 
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